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Abstrak 
Fokus penelitian ini adalah menjawab tiga permasalahan pokok, yaitu: pertama, 
bagaimana Ketuhanan Kristen pada masa Isa AS dan duabelas muridnya?  Kedua, 
bagaimana Ketuhanan Kristen pada masa Paulus?  Ketiga, bagaimana dinamika 
perubahan Ketuhanan Kristen pada masa Paulus? 
Penelitian ini merupakan studi literer (library research) dengan model faktual-
historikal yaitu fakta sejarah tentang bagaimana kaum Kristiani bertuhan sesuai 
dengan ajaran Nabi Isa AS, masih murni, begitu pula pada masa 12 murid dan 
sahabtnya. Perubahan terjadi di kala pascasahabatnya itu muncul Paulus yang 
termasuk dominan dalam penetu teologi Kristen. Di sini kaum Kristiani 
memperdebatkan ketuhanan mereka dan kontroversi pun tak terhindarkan.  Ayat-
ayat Alkitab, pikiran 12 sahabat Nabi Isa, pandangan Paulus dan berbagai teolog 
Kristen diletakkan sebagai obyek penelitian. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif, nilai-nilai yang ada di balik kiprah teolog Kristen 
dan terutama Alkitab dan pikiran Paulus..  
Temuan penelitian ini: : pertama, Kristen termasuk agama samawi yang 
mengajarkan tentang monotheime, bentuk Tuhan Yang Satu, sama seperti tugas 
utama para nabi dan rasul yang datang sebelum dan sesudahnya, kemudian 
diteruskan oleh 12 muridnya. Kedua, Kristen versi Pulus mengajarkan dan 
menekankan adanya bentuk ketuhanan yang berseberangan dengan pendahulunya. 
Ketiga, Bagaimana dinamika perubahan ketuhanan Kristen itu terjadi dari masa 
Nabi AS dan 12 muridnya ke masa Paulus.               
Rekomendasi dari penelitian ini adalah bahwa hendaknyalah para teolog di masa 
modern sekarang ini bertindak secara teologis guna memurnikan esensi 
Ketuhanan yang pernah diajarkan oleh Nabi Isa AS, sebagai tugas mulia yang 
tiada taranya.Wa Allahu A’lam. 
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A. Pendahuluan 
Agama yang dibawa oleh Isa Al-Masih, Kristen, adalah merupakan salah 
satu dari lima besar agama besar dunia (Hindu, Budha, Yahudi, Kristen dan 
Islam), dan termasuk salah satu agama  yang diakui sah untuk hidup dan 
berkembang serta mempunyai hak secara konstitusional (Islam, Protestan, 
Katholik, Hindu, Budha dan Kong Hu Cu) untuk dibina dan dilindungi di negara 
Republik Indonesia. 
Menurut sumber ajarannya, segaimana agama Islam dan Yahudi, agama 
Kristen termasuk agama samawi, agama wahyu yakni agama yang memiliki kitab 
suci yang diturunkan Allah kepada Nabi-Nya, Isa Al-Masih atau Yesus Kristus 
untuk disampaikan kepada umatnya, dalam hal ini bani Israil. Sebagaimana agama 
samawi yang lain, Islam misalnya, ajaran agama Kristen tentang Ketuhanan, tidak 
bisa tidak tauhid, monotheisme murni sebagai esensinya, sejak awal timbulnya 
demikian, akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya telah mengalami 
perubahan-perubahan pada masalah yang sangat prinsipil ini. 
Secara historis-teologis, Nabi Isa Al-Masih tentang masalah Ketuhanan dia 
mengajarkan agar manusia hidup bertauhid. Inilah yang beliau perjuangkan dan 
dipertahankan mati-matian melawan kaum kafir dan musyrik di zamannya. Beliau 
tidak pernah mengajarkan bentuk Ketuhanan yang lain, dia hanya tunduk dan 
patuh pada perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan-Nya, dan yang menjadi 
sentralnya adalah hidup bertauhid, Tuhan yang Maha Esa. Bila pada awal agama 
ini terbentuk dengan “tauhid” atau  monotheisme yang diajarkan nabinya maka 
timbul pertanyaan setelah secara fakta timbul fenomena di kalangan kaum 
Kristiani umumnya dan para teolog Kristen pada khususnya, dengan adanya 
kontradiksi terhadap ajaran Ketuhanan Yesus Kristus. Selain itu fakta 
menunjukkan pula adanya ajaran yang bertolak belakang antara ajaran Yesus 
Kristus sendiri dengan dogma Kristen yang ada pada saat ini. 
Yesus berkata antara lain : 
1. “Nyahlah kau dari sini, hai Iblis, karena telah tersurat. Hendaklah 
engkau menyembah Allah Tuhanmu, dan beribadat hanya kepadaNya sahaja 
(Matius 4 : 10).
1
 
2. Inilah hidup yang kekal, yaitu supaya mereka mengenal Engkau, 
Allah yang Maha Esa dan benar, dan Yesus Kristus yang telah Engkau suruhkan 
itu (Yahya 17 : 3).
2
 
3. Jawab Yesus : “Tidaklah aku disuruh kepada yang lain hanya 
kepada segala domba yang saat ini dari Bani Israil (Matius 15 : 24)
3
. Itu dogma 
keEsaan Tuhan dari Yesus yang bertolak belakang dengan dogma Kristen saat ini 
yang mengajarkan bahwa Tuhan itu terdiri, tiga oknum (Trinitas).  Disebutkan : 
“Aku percaya kepada satu Allah, Bapa yang Maha Kuasa, Pencipta langit dan 
                                                 
1
 Lembaga Al Kitab Indonesia, Al Kitab, Jakarta, 1992 : Matius 4 : 10. 
2
 Ibid, Yahya 17 : 3. 
3 Ibid, Matius 15 : 24. 
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bumi, segala yang kelihatan dan yang tidak kelihatan. Dan kepada satu Tuhan, 
Yesus Kristus, ……”4  
Secara historical-teologis, terdapat adanya kontradiksi antara Ketuhanan 
yang diajarkan para pendeta atau para teolog pasca Yesus Kristus wafat. Di satu 
pihak, Celsus, Arius dan Nestorius menolak adanya ketuhanan Yesus Kristus 
dengan berbagai alasan dan idenya. Di pihak lain, Yustinus Martir, Marcion, 
Irenius, Tertulianus, Origenes dan Athanasius yang dengan berbagai alasan 
memperkuat pendapat terhadap penuhanan Yesus Kristus, suatu keyakinan yang 
bertolak belakang dengan pokok kepercayaan dan keyakinan umat Kristen 
sebelum wafat  Yesus Kristus. Dalam hal ini Paulus merupakan tokoh sentran 
dalam pembentukan teologi agama yang dibawa oleh nabi Isa Al-Masih ini. 
Dari uraian tersebut maka dapat dipahami, bahwa siapapun yang terlibat 
dalam membahasnya akan bertanya ; kalau ajaran Ketuhanan Yesus Kristus bukan 
ajaran Yesus Kristus sendiri yang berarti bukan pula ajaran Tuhan, lalu siapakah 
yang berada di belakang ajaran Ketuhanan Yesus Kristus? Begitu pula dalam 
sejarahnya yang panjang itu, sejak kapankah ajaran Ketuhanan Yesus Kristus itu 
mulai masuk dan dianut oleh kaum Kristiani? Sepanjang sejarahnya itu pula 
apakah diagnosa itu pula yang mengunci mati hati para teolog Kristen agar tidak 
lagi berbicara tentang Ketuhanan Yesus Kristus kecuali wajib beriman 
kepadanya? 
Hal-hal demikian itulah yang melatarbelakangi penulisan skripsi ini dengan 
judul “Perubahan Ketuhanan Kristen”. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari latar belakang yang penulis batasi adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana Ketuhanan Kristen masa Isa AS dan 12 Rasul? 
2. Bagaimana Ketuhanan Kristen pada masa Paulus? 
3. Bagaimana dinamika perubahan Ketuhanan di kalangan kaum Kristiani? 
 
C. Ketuhanan Masa Isa AS 
Pada masa Isa Al-Masih, teologi dalam agama Kristen adalah monotheisme 
yaitu percaya kepada Tuhan satu, bahwa sesungguhnya hanya Allah saja dan tidak 
ada yang lain. Adapun Isa Al-Masih hanyalah pesusruh Allah atau Rasul-Nya. Hal 
ini dikatakan dan diajarkan oleh Isa Al-Masih atau Yesus sendiri. 
Monoteisme dalam Kristen dapat dilihat dalam Alkitab, antara lain pada 
Injil Matius 4 : 20, Yahya     17 : 3, Matius 15 : 24, Markuis 12 : 29-30 dan Lukas 
10 : 25-28.  
Ajaran di atas tidak merubah ajaran agama sebelumnya yaitu Yahudi yang 
merupakan agama Induk dari Kristen yang juga mengajarkan akan keesaan Allah 
                                                 
4
 G.C. Van Nitrik dan B.J. Bolan, Dogmatika Masa Kini, BPK Gunung Mulia, Jakarta,1987 
: 566. 
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atau monotheisme. Terbukti di kitab Ulangan 4 : 35 dan 39, Ulangan 6 : 4, Yesus 
44 : 6 dan Yeyasa 46 : 9. 
Ajaran monotheisme itu diajarkan oleh Isa Al-Masih (Yesus) hanya kepada 
Bani Israil saja yang termasuk murid-muridnya yang duabelas itu juga orang-
orang Israil. Setelah itu ajaran tentang ketuhanan Kristen mengalami perubahan 
mendasar yakni secara esensial pada masalah teologinya, tentang pokok-pokok 
ketuhanannya. 
D. Ketuhanan Krsiten Masapasca Isa AS dan 12 Rasul 
Setelah Yesus tiada maka ajarannya itu diteruskan oleh muridnya yang 
duabelas itu. Namun pada zaman 12 Rasul ini ada salah seorang Yahudi yang 
selalu memusuhi Kristen kemudian masuk Kristen. Orang ini bernama Saul yang 
pernah mengenyam pendidikan Yahudi dan juga senang terhadap pelajaran 
filsafat. Terutama filsafat Stoa, karena ini berkembang pada zamannya. 
Dari kedua macam pendidikan itulah yang membentuk jiwanya, maka dari 
jiwa Yahudi dia selalu memusuhi Yesus, ajarannya dan pengikutnya. Dari 
pengaruh filsafat dia mengajarkan bahwa makhluk itu mempunyai substansi yang 
sama dengan Tuhan, maka dia mengajarkan bahwa Anak atau Yesus itu Tuhan. 
Di samping itu Saul atau Paulus ini mempunyai sifat yang sulit dipercaya 
karena selalu bohong. Dia mengaku sebagai orang Rum tatkala berbicara dengan 
orang Rum (Kasah Rasul-rasul 16 : 37), mengaku orang Yahudi (Kisah Rasul-
rasul 22 : 2) dan mengaku sebagai orang Parisi ketika bicara dengan orang Pasiri. 
Terlebih lagi kelihatan sebagai pembohong tatkala Paulus bercerita sewaktu ia 
menerima panggilan Ilahi; dia sendiri nampak cahaya dan mendengar suara, 
namun orang bersamanya tidak melihat cahaya, hanya mendengar suara Tuhan 
(Kisah Rasul-rasul 9 : 3 dan 7). Barangkali ia melihat cahaya dari langit namun 
tidak mendengar suara Tuhan (Kisah Rasul-rasul 22 : 9). Karena dia sebagai 
pembohong, maka pantaslah ia mengajarkan kepada pengikutnya, yang berbunyi : 
Maka kepada orang Yahudi, aku menjadi seperti orang Yahudi, supaya aku 
memperoleh orang Yahudi itu. Dan kepada orang yang berada di bawah hukum 
Taurat, aku menjadi seperti orang yang di bawah hukum Taurat, supaya aku 
memperoleh orang yang di bawah hukum Taurat, meskipun aku tiada lepas dari 
hukum Allah, melainkan takluk di bawa hukum Kristus, supaya aku memperoleh 
orang yang tiada mempunyai hukum Taurat (I Korintus 9 : 21). 
Dengan demikian Paulus mengajari pengikutnya agar bisa selalu merubah 
sikap dan perangainya sesuai dengan sikap orang yang dihadapinya (berbohong 
dalam sikap). 
Pada masa Paulus inilah ajaran Ketuhanan monotheisme dirubah menjadi 
dua tahun, di mana dia mengajarkan Yesus sebagai Tuhan di samping Allah. 
Tentang ajaran ini dapat dilihat dalam I Korintus 1 : 2,7,9, Rum 1 : 7, Rum 16 : 
24. 
Ajaran tentang Ketuhanan Yesus ini diajarkan kepada jemaat non Yahudi, di 
anataranya orang Korintus, Rum dan lain-lain, dan ajaran ini disebarkan kira-kira 
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mulai tahun 48 sampai60 M. Bahkan ajaran yang baru tidak hanya ajaran tentang 
Ketuhanan saja, namun dia mengajarkan juga tentang dosa warisan, Yesus anak 
Allah, Inkarnasi, penyalinan, penebusan dosa, dan kebangkitan.  
E. Dinamika Perubahan Ketuhanan Kaum Kristianien 
Adapun dalam sisi yang lain umat Kristen ada yang masih konsisten dengan 
ajaran Yesus, umat ini adalah pengikut dua belas murid Yesus. Dan umat ini 
kebanyakan hidup di Yerusalem dan Antiohkhia. 
Dengan demikian berarti keyakinan terhadap ketuhanan Yesus belumlah 
dipercayai dan diikuti oleh semua orang Kristen, baru diikuti oleh pengikut Paulus 
sendiri. 
Karena dalam Kristen sudah terdapat dua ajaran yang berlawanan, yaitu 
ajaran Paulus dan ajaran dua belas murid Yesus, maka pantaslah dua golongan itu 
selalu timbul masalah. Di antaranya masalah yang terjadi berkenaan dengan ajaran 
baru dari Paulus adalah : 
1. Timbul percekcokan antara Paulus dan Murid Yesus tentang sunat (kisah 
rasul-Rasul 15 : 1-2). 
2. Paulus marah setelah mengetahui pengikutnya banyak yang telah mengikuti 
ajaran injil yang lain dan Yesus yang lain yang disampaikan oleh 12 murid 
Yesus sewaktu Paulus dalam tahanan procurator Felix. Nada marahnya ditulis 
dalam surat-suratnya (Galatia 1: 6-9, 2 Korintus 11: 4-5, 2 Korintus 12: 11 dan 
2 Korintus 11: 21-23). 
3. Orang Yahudi menolak bahwa Yesus itu Kristus (Kisah rasul-rasul 17:5,6 dan 
12). 
Maka dalam kurun waktu selanjutnya persoalan-persoalan yang 
bersangkutan dengan ketuhanan mulai timbul dan dipersoalkan lagi oleh tokoh-
tokoh gereja yang sekaligus terkenal sebagai seorang filosuf. 
Mereka yang membahas tentang ketuhanan Yesus itu antara lain dimulai 
Yustinus Martil, yang berpendapat bahwa Allah itu tidak dapat dikenal, dan Allah 
yang tidak dapat dikenal sangat kasih sayang kepada manusia, maka untuk 
memperkenalkan dirinya Dia mengutus Anak-Nya untuk menyelamatkan 
manusia. Kemudian disusul oleh Marcion yang berpendapat bahwa yesus itu 
Anak Allah, dan siapa yang mengimaninya akan diselamatkan. Kemudian timbul 
seorang teolog dan filosuf yaitu Irenius, yang mengajarkan bahwa Logos itu 
adalah Anak Allah yang telah menjadi manusia (Yesus) dan akan menyelamatkan 
manusia yang percaya kepadanya. 
Kemudian timbul pendapat yang lain lagi yaitu dari Tertulianus, ia 
mengatakan bahwa Anak dan Allah itu adalah satu substansi (zat). Yang disusul 
dengan pendapat Origenes bahwa Anak dan Roh Kudus itu bersifat kekal, namun 
kedudukannya lebih rendah dari Allah. 
Pendapat yang lain lagi, yaitu dari Celsus yang mengatakan bahwa Yesus 
itu bukan Tuhan, karena tidak mungkin Allah berubah menjadi manusia. Teolog 
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yang lain lagi yaitu Arius berpendapat bahwa Tuhan itu hanyalah Allah sedang 
Anak dan Roh Kudus itu hanyalah makhluk. 
Ternyata pendapat Arius ini dibantah oleh Athanasius, yang mengajarkan 
bahwa Yesus atau Anak dan Roh Kudus itu adalah Tuhan. Karena terjadi sengketa 
yang makin ramai maka diadakanlah Konsili yang pertama Necea yang 
menghasilkan kesepakatan bahwa Allah Bapak dan Anak itu Tuhan. Hal ini 
terjadi tahun 325 M. 
Dari hasil Konsili itu pihak Arius masih tidak setuju maka timbul sengketa 
lagi yang membicarakan tentang tabiat Yesus, yaitu Yesus itu bertabiat Allah dan 
manusia ataukah bertabiat manusia. Dalam pertentangan ini yang mendukung 
Arius adalah Nostorius, sedang yang mendukung Athanasius adalah Cyrillus. 
Dari pertikaian inilah mendorong timbulnya konsili yang kedua di 
Konstantinopel pada tahun 381 yang menghasilkan suatu pengakuan iman 
Kristen, yang mengatakan bahwa Allah, anak (Yesus) dan Roh Kudus adalah 
Tuhan, dengan menolak secara resmi ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan 
ajaran yang dihasilkan oleh konsili ini. Dengan demikian resmilah ajaran teologi 
Kristen menjadi Trinitas. 
Berangkat dari uraian tentang sejarah permulaan diakuinya Yesus Kristus, 
di mana riwayat pendidikan Paulus dan segudang pengalaman kehidupan 
agamanya telah ikut membentuk sosok manusia Paulus berjiwa Yahudi yang 
selalu memusuhi Yesus dan ajaran serta pengikutnya, dari pengaruh filsafat dia 
mengajarkan bahwa makhluk itu mempunyai substansi yang sama dengan Tuhan, 
maka dia mengajarkan bahwa anak atau Yesus itu Tuhan.  
Fenomena teologi Kristen, bahwa di satu pihak, Celsus, Arius dan Nestorius 
menolak adanya ketuhanan Yesus Kristus dengan berbagai alasan dan ide mereka, 
yang menunjukkan mereka mempertahankan benang merah ajaran tauhid yang 
dibawa oleh Isa Al-Masih dan 12 sahabat sekaligus murid setianya. Di pihak lain, 
Yustinus Martir, Marcion, Irenius, Tertulianus, Origenes dan Athanasius yang 
dengan berbagai alasan memperkuat pendapat terhadap penuhanan Yesus Kristus, 
mereka merujuk pada ajaran Paulus, suatu ajaran filsafat dan keyakinan agama 
yang bertolak belakang dengan pokok kepercayaan dan keyakinan umat Kristen 
versi ajaran  Isa Al-Masih. 
Dengan demikian diperoleh penjelasan bahwa ajaran Ketuhanan Yesus 
Kristus adalah bukan ajaran dari tuhan ataupun Yesus Kristus melainkan 
merupakan ajaran Paulus sendiri, dari filsafatnya tersebut. 
Dengan demikian, maka teologi Kristen pasca wafat Isa Al-Masih telah 
terbentuk melalui suatu kongres, rapat besar para teolog Kristen, suatu karya dan 
rekayasa manusia membuat suatu bentuk ketuhanan, atau mereka membentuk 
Tuhan untuk kemudian disembah. Dengan kata lain mereka menyembah Tuhan 
pembentukan atau buatan manusia, Paulus. 
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F. Kesimpulan  
Sehubungan dengan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapatlah 
penulis simpulkan sebagai berikut : 
1. Teologi masa Isa Al-Masih bahwa Allah itu Tuhan yang Esa sedangkan 
Yesus itu (bukan Tuhan tetapi) hamba dan utusan Tuhan. 
2. Sumber ajaran teologi Kristen paska wafat Yesus Kristus adalah bukan dari 
Allah atau dari Isa Al-Masih, melainkan dari Paulus yakni dari 
pengalamannya  mempelajari filsafat,  di mana dia pernah belajar dan 
menyenangi ilmu filsafat. 
3. Para teolog Kristen pasca wafat Isa Al-Masih berselisih paham, di mana 
Theolog Celsus, Arius dan Nestorius tidak yakin terhadap Ketuhanan Yesus, 
sedang yang lain percaya bahwa Yesus itu Tuhan. Sungguh besar peranan 
Paulus dalam pembentukan teologi Kristen ini, dan bukan Isa Al-Masih.  
G. Saran-Saran 
1. Hendaknyalah setiap pemeluk agama, apapun agama yang ia peluk, di 
samping mempelajari ajaran agamanya sendiri, hendaklah mau mempelajari 
ajaran agama lain, karena hal itu akan berguna untuk memperteguh 
keyakinan sendiri terhadap agamanya dan memperluas pandangan 
keagamaan. 
2. Untuk mengetahui kebenaran suatu ajaran maka sangat perlu untuk 
mengetahui data-data yang otentik , sesuatu yang tidak hanya sebagai 
dogma yang semata-mata dipercaya. 
3. Hendaknya setiap alumni Jurusan Ushuluddin (FIAD) Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah selalu mengembangkan ilmunya agar 
masyarakat tidak terperangkap oleh aliran-aliran sesat. 
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